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Abstrak: Dalam kenyatannya berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di lapangan terhadap realitas
pembelajaran IPA di SDN. Sidotopo Wetan | No. 255 pada tanggal 18 Pebruari 2012, menunjukkan adanya kelemahan
dalam pembelajaran IPA yang mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa. Berdasarkan pemikiran atas kenyataan
tersebut, maka perlu adanya suatu peningkatan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menggunakan
berbagai macam metode, salah satunya adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode yang
memberikan pengalaman kepada anak di mana anak memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11
SDN Sidotopo Wetan | Surabaya melalui penerapan metode demonstrasi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas 11 SDN Sidotopo Wetan | Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian diperoleh melalui observasi dan tes. Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis dalam bentuk
persentase. Data tes hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan persentase ketuntasan belajar secara individu dan klasikal.
Hasil penelitian menunjukkan Aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 18,75% vyaitu dari 76,25% pada siklus |
menjadi 95% pada siklus Il. Sedangkan aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 28,20%, yaitu dari 63,75% pada
siklus | menjadi 91,95% pada siklus Il. Pengamatan aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan metode demonstrasi
dalam pembelajaran IPA berjalan dengan baik dan mencapai keberhasilan. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 22,75% vyaitu dari 72,7% pada siklus I menjadi 95,45% pada siklus Il. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: metode demonstrasi, hasil belajar, IPA.

Abstract: In reality based on observations made by the author in the field of reality science learning in SDN Sidotopo
Wetan | No.255 on February 18, 2012, showing a weakness in science learning that result in decreased student
learning results. Based on the consideration of the fact, then there needs to be an increase in the quality of science
teaching in primary schools using a variety of methods, one of which is the method of demonstration. Demonstration
method is a method that provides experiences for children in which the child the treatment of something and watch the
result. This study aimed to describe the activities of teachers and students, and improve student learning results class I
SDN Sidotopo Wetan | Surabaya through the application of methods of demonstration. The subjects were all students of
class Il SDN Sidotopo Wetan | Surabaya. This type of research is classroom action research consisting of 2 cycles.
Each cycle is carried out through four phases: planning, implementation, observation and reflection. Data were
obtained through observation and tests. Data observations analyzed the activities of teachers and students in the form
of a percentage. Student achievement test data were analyzed based on the percentage of mastery learning individually
and classical. The results showed increased activity teacher 18.75%, from 76.25% in the first cycle to 95% in the
second cycle. While the student activity increased by 28.20%, from 63.75% in the first cycle to 91.95% in the second
cycle. Observation activities of teachers and students to apply the method in learning science demonstration went well
and achieve success. Student learning outcomes has increased by 22.75% from 72.7% in the first cycle to 95.45% in the
second cycle. It can be concluded that the application of the method demonstration to improve student learning result.

Keywords: method of demonstration, learning result, IPA.

menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. IPA
PENDAHULUAN diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
lImu  pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu  ykepytuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah
pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari  yang dapat diidentifikasikan (BSNP,2006:2).
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan Dalam kenyatannya berdasarkan observasi yang
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa gjlakukan oleh penulis di lapangan terhadap realitas
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja  pembelajaran IPA di SDN. Sidotopo Wetan | No. 255
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  pada tanggal 18 Pebruari 2012, menunjukkan adanya
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi  kelemahan dalam pembelajaran IPA yang mengakibatkan
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam menurunnya hasil belajar siswa. Pembelajaran IPA yang
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam  gjjakukan selama ini lebih menekankan pada penguasaan
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sejumlah konsep tetapi kurang menekankan pada
kemampuan dasar kerja ilmiah atau keterampilan proses
IPA sehingga menjadi kurang bermakna. Komunikasi
hanya terjadi melalui satu arah dari guru ke siswa. Siswa
cenderung pasif dan mudah merasa bosan ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini
menyebabkan hasil belajar yang diperoleh menjadi
kurang optimal dan tidak mampu mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

Menurut data yang diperoleh pada observasi awal,
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA
untuk kelas Il di SDN Sidotopo Wetan | No. 255
Kecamatan Kenjeran pada semester | tahun ajaran
2011/2012 adalah 6,50. Rata-rata nilai hasil belajar IPA
siswa kelas Il pada semester | adalah 67,5. Akan tetapi
dari 48 siswa di kelas Il, hanya ada 30 siswa yang hasil
belajarnya mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah dan 18 siswa lainnya masih
belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Artinya 62,5% siswa kelas 1l mampu mencapai kriteria
ketuntasan minimal, sedangkan 37,5% lainnya masih
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Tingginya
persentase siswa yang belum mampu mencapai Kriteria
ketuntasan minimal yakni 37,5 % menunjukkan bahwa
ketutasan hasil belajar siswa secara klasikal di kelas
tersebut masih  belum  optimal sehingga perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan pemikiran atas kenyataan tersebut,
maka perlu adanya suatu peningkatan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menggunakan
berbagai macam metode, salah satunya adalah metode
demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode
yang memberikan pengalaman kepada anak di mana anak
memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati
akibatnya. Melihat kesesuaian antara pembelajaran IPA
yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung
dengan penggunaan metode demonstrasi maka dirasa
penting meneliti penggunaan metode demonstrasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA kelas Il SDN Sidotopo Wetan | No. 255.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) atau science secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini,
mempelajari  peristiwa-peristiwva  yang terjadi di
dalamnya. Menurut (Sulistyorini 2007:9 dalam Julianto,
dkk 2011:2), pada hakekatnyan IPA dipandang dari segi
produk, proses, dan dari pengembangan sikap ilmiah.

Dalam kurikulum KTSP (Mulyasa 2007:110
dalam Julianto, dkk 2011:4), menyatakan bahwa IImu
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan yang dikaitkan dengan fenomena alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karen itu,
pembelajaran IPA diharapakan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Proses Pembelajaran IPA harus menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung pada peserta
didik untuk mengembangkan  kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar, yang pada
akhirnya mereka menemukan sendiri konsep materi

pelajaran yang sedang dipelajarinya. Selain itu,
pembelajaran  IPA diarahkan untuk memberikan
pengalaman langsung dan berbuat sehingga dapat

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam untuk alam sekitar.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar
dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau
murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu
proses, misalnya melakukan proses sumber energi yang
menghasilkan panas, melakukan proses getaran yang
menghasilkan bunyi, dan sebagainya (Ahmadi dan
Prasetyo, 2005:62).

Adapun segi positif dan negatif dalam
menggunakan metode demonstrasi, dapat dijelaskan
sebagai berikut: 1). Segi Positif meliputi; a). Perhatian
anak akan terpusat kepada apa yang didemonstrasikan
dan memberikan kemungkinan berpikir lebih kritis; b).
Memberi pengalaman praktis yang dapat membentuk
perasaan dan kemauan anak; c). Akan mengurangi
kesalahan dalam mengambil kesimpulan karena anak
mengamati langsung terhadap suatu proses; dan d).
Dengan metode ini sekaligus masalah-masalah yang
mungkin timbul dalam hati anak-anak dapat dijawab.
Sedangkan ‘dari segi negatif meliputi; a). Dalam
melaksanakan metode demonstrasi biasanya memerlukan
waktu yang banyak; b). Apabila kekurangan alat-alat
peraga, padahal alat-alatnya tidak sesuai dengan
kebutuhan, maka metode ini kurang efektif. (Ahmadi dan
Prasetyo, 2005:63).

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh seorang siswa, karena usaha belajar yang
telah dilakukan dalam penyelenggaraan kegiatan sekolah.
Adapun istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu
pencapaian tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
dari hasil tes yang dibuat oleh penulis yang dinyatakan
dalam hasil tes. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
yang dapat dikemukakan adalah “Penggunaan metode
demontrasi dapat meningkatkan Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di Kelas Il SDN Sidotopo Wetan |
Surabaya”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ialah
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis refleksi
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus peneliti, sejak disusunnya suatu
perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan
nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-
mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan. Sementara itu, dilaksanakannya PTK dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan atau
pengajaran yang diselenggarakan oleh guru/pengajar-
peneliti itu sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada
lagi permasalahan yang mengganjal di kelas.

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan
dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang
diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN Sidotopo
Wetan | no.255, Kecamatan Kenjeran Surabaya. Subyek
penelitian adalah siswa-siswi Kelas Il di SDN Sidotopo
Wetan | No. 255 tahun pelajaran 2011/2012. Jumlah
siswa yang menjadi subyek penelitian ada 48 siswa,
terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan.

Adapun model penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan
Mc Taggart (dalam Wibawa, 2004:14). Menurut model
penelitian tindakan kelas ini di dalam satu siklus atau
putaran terdiri dari empat komponen yang meliputi : 1)
perencanaan (planning); 2) aksi/tindakan (acting); 3)
observasi (observing); dan 4) refleksi (reflekting). Jumlah
siklus pembelajaran dibentuk berdasarkan ketercapaian
indikator keberhasilan dalam penelitian. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi guru dan siswa serta hasil belajar.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi
dan tes. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peneliti
dengan  menerapkan metode demonstrasi  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diperoleh
sesuai dengan harapan peneliti, yaitu ada peningkatan
hasil belajar yang sangat maksimal karena hampir seluruh
siswa dapat mencapai nilai > 75 dalam pembelajaran
IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yaitu
sebesar 95,45% siswa mencapai nilai 75 atau lebih.
Selain itu, dengan menerapkan metode demonstrasi siswa
tidak lagi mengalami kesulitan dalam menemukan
konsep sendiri dalam pembelajaran. Siswa tidak lagi
merasa bosan atau jenuh dalam mengikuti pembelajaran
IPA. Siswa dapat membangun kemampuannya selangkah

demi selangkah sehingga informasi yang disampaikan
oleh guru dapat terekam lebih lama dan tidak mudah
dilupakan. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dari kenyataan tersebut.

Aktivitas guru memberikan peran penting bagi
peningkatan kualitas pembelajaran. Kemampuan guru
dalam mengemas kegiatan pembelajaran berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran. Kualitas aktivitas
guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada
pembelajaran IPA mengalami peningkatan pada siklus |
dan siklus II. Peningkatan aktivitas guru pada setiap
siklus disajikan pada Diagram 1.

siklus | siklus Il

Diagram 1. Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus 11

Berdasarkan Diagram 1 terlihat bahwa aktivitas
guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada siklus
I memperoleh persentase sebesar 76,25%. Hal ini berarti
aktivitas guru pada siklus | belum mencapai persentase
yang ditetapkan pada indikator keberhasilan, yaitu 80%.
Secara umum, aktivitas guru pada siklus | sudah baik,
tetapi masih belum mencapai keberhasilan karena masih
terdapat beberapa kekurangan. Ketika menyampaikan
tujuan pembelajaran, guru belum memberikan motivasi
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut. Guru belum mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran dalam menyampaikan materi. Pada
saat menyampaikan materi guru belum memberikan
contoh-contoh yang relevan kepada siswa sehingga siswa
mendapatkan kesulitan dalam menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata mereka. Guru juga belum
memberikan kegiatan tindak lanjut kepada siswa diakhir
pembelajaran sebagai upaya pendalaman materi.

Berdasarkan kekurangan tersebut, maka diadakan
upaya perbaikan pada siklus berikutnya. Upaya perbaikan
dilakukan dengan memberikan motivasi kepada siswa

setelah menyampaikan tujuan pembelajaran,
meningkatkan ~ pemanfaatan media  pembelajaran,
memberikan  contoh-contoh yang relevan  ketika

menyajikan materi, dan memberikan kegiatan tindak
lanjut pada akhir pembelajaran.

Setelah ada perbaikan, kualitas aktivitas guru pada
siklus 1l menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari adanya
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peningkatan sebesar 18,75% menjadi 95% pada siklus I1.
Aktivitas guru dalam semua aspek sudah baik. Guru
menyampaikan materi secara sistematis kepada siswa.
Ketika memberikan pemodelan kepada siswa, guru juga
membimbing siswa untuk menirukan pemodelan yang
diberikan sehingga siswa lebih mudah memahami materi.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Sanjaya  (dalam  Sugiyanto, 2009:17),  bahwa
pembelajaran dengan memberikan pemodelan lebih cepat
dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau
memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan
model atau contoh. Dalam menciptakan masyarakat
belajar, guru melaksanakan dengan membimbing siswa
secara langsung. Selama  proses  pembelajaran
berlangsung, guru juga melaksanakan penilaian proses
untuk menilai perkembangan belajar siswa pada aspek
afektif dan kognitif. Kemudian pada akhir pembelajaran,
guru melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa secara
tertulis. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara
menyeluruh karena menurut Sanjaya (dalam Sugiyanto,
2009:23) dalam pembelajaran langsung, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perkembangan
intelektual saja, tetapi perkembangan seluruh aspek baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Peningkatan  kualitas pada aktivitas guru
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi semakin
kondusif, siswa lebih aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran, serta hasil belajar siswa semakin bermakna
melalui pengalaman langsung yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran yang dikemas oleh guru.

Dengan demikian, maka aktivitas guru pada siklus
Il telah berhasil. Selain aktivitas guru, aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran juga memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Aktivitas
siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus 11.
Peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus dapat
dilihat pada Diagram 2.

Siklus|

Siklus |l

Diagram 2. Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus 11

Berdasarkan Diagram 2 terlihat bahwa aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA menggunakan

model pembelajaran langsung pada siklus | memperoleh
persentase sebesar 63,75%. Hal ini berarti aktivitas siswa
pada siklus | belum mencapai persentase yang ditetapkan
pada indikator keberhasilan, yaitu 80%. Hal ini karena
terdapat beberapa aspek pada aktivitas siswa yang masih
belum muncul secara optimal. Pada saat mengikuti
pembelajaran, siswa cenderung masih pasif dalam
menjawab atau mengajukan pertanyaan kepada guru
secara lisan. Kepercayaan diri siswa ketika
mempresentasikan hasil pengamatan juga masih kurang.
Siswa tampak ragu-ragu ketika menyampaikan hasil
diskusi mereka.

Kekurangan dalam aktivitas siswa pada siklus |
diberikan upaya perbaikan kualitas pembelajaran pada
siklus Il agar mengalami peningkatan. Dalam mengemas
pembelajaran, guru meningkatkan upaya pemberian
motivasi bagi siswa melalui pemberian penguatan berupa
pujian kepada siswa yang aktif menjawab pertanyaan
atau mengajukan pertanyaan kepada guru. Selain itu,
guru juga memotivasi siswa dengan menyampaikan
bahwa siswa yang paling aktif bertanya atau menjawab
pertanyaan selama pembelajaran akan mendapatkan
penghargaan  berupa tanda bintang pada akhir
pembelajaran. Upaya ini dapat meningkatkan aktivitas
siswa pada siklus I. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan aktivitas siswa sebesar 28,28%, menjadi
91,95% pada siklus Il. Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Siswa lebih berani
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Ketika
mempresentasikan hasil pengamatan, mereka terlihat
lebih percaya diri. Aktivitas siswa pada aspek yang lain,
seperti menyimak pejelasan guru, mengikuti pemodelan,
bekerja dalam pengamatan, menyimpulkan materi, dan
mengerjakan evaluasi juga terlihat semakin baik pada
siklus 1. Dengan demikian, aktivitas siswa telah mencapi
persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan.
Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus dapat
dilihat pada Diagram 3.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Siklus|

Siklus 11

Diagram 3. Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan Diagram 3 terlihat bahwa hasil yang
diperoleh dari tes siklus | dan Il maka hasil yang
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diperoleh semakin meningkat disetiap siklus. Pada
pelaksanaan siklus | hasil belajar siswa yang mencapai
nilai 75 atau lebih sebesar 72,7%, sebenarnya hasil
tersebut sudah cukup baik. Tetapi hasil tindakan siklus I
belum mencapai indikator keberhasilan karena indikator
keberhasilan yang harus dicapai adalah 85% siswa
mendapat nilai 75 atau lebih. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 22,75%,
menjadi 95,45% pada siklus Il. Hasil tersebut sangat
memuaskan dan melebihi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan oleh peneliti.

Perbedaan hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus 11
disebabkan karena pada siklus | siswa belum terbiasa
dengan metode demonstrasi dan siswa belum terbiasa
dengan langkah-langkah yang digunakan oleh guru dan
siswa juga belum terbiasa melakukan percobaan karena
merasa canggung dan tidak serius dalam melakukan
pengamatan. Sehingga hasil yang diperoleh dalam siklus |
lebih rendah dibandingkan siklus Il. Kenyataan seperti
inilah yang diharapkan membawa perubahan dalam proses
pembelajaran dimana pada pembelajaran sebelumnya
siswa hanya menerima materi dari ceramah atau
penjelasan guru, sekarang siswa melakukan percobaan
dan menemukan sendiri pengetahuannya selangkah demi
selangkah. Sehingga dapat meninggkatkan hasil belajar
siswa dan secara tidak langsung keterampilan proses
siswa juga meningkat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil tindakan yang telah diperoleh
dan pembahasan pada ‘bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SDN. Sidotopo
Wetan | No. 255 Kecamatan Kenjeran Surabaya. Hal ini
dibuktikan dengan: 1). Aktivitas guru mengalami
peningkatan sebesar 18,75% yaitu dari 76,25% pada
siklus | menjadi 95% pada siklus Il. Sedangkan aktivitas
siswa mengalami peningkatan sebesar 28,20%, yaitu dari
63,75% pada siklus 1 menjadi 91,95% pada siklus II.
Pengamatan aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA berjalan
dengan baik dan mencapai keberhasilan; dan 2) Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 22,75%
yaitu dari 72,7% pada siklus I menjadi 95,45% pada
siklus Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1). Para guru supaya dapat mengembangkan metode
demonstrasi dengan pendekatan atau model pembelajaran
inovatif lain sehingga siswa terbiasa dan dapat

meningkatkan hasil belajar di dalam kelas; dan 2). Bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan menerapkan metode demonstrasi lebih dilihat
karakteristik materi yang akan diajarkan dengan metode
tersebut.
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